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ANALISIS RISIKO KEGAGALAN MENGGUNAKAN METODE FUZZY FMEA PADA DEPARTEMEN OPERASIONAL PENYEDIA
JASA LOGISTIK Lusi Mei Cahya Wulandaril, Blandina Nainggolan2 1,2) Program Studi Teknik Industri, Fakultas Teknik,
Universitas Katolik Darma Cendika Email: lusi.mei@ukdc.ac.id1, blandina.nainggolan@student.ukdc.ac.id2 ABSTRACT
Currently, logistics service providers (Third Part Logistics, 3PL) are experiencing a growth trend due to rapid demand.
The Operational Section of a logistics service provider is an important part of serving consumers. Errors or failures in the
operational section will affect the company's performance. Gamarends Marine Supply (GMS) as a logistics service
provider has the potential to experience risk failure in operational functions. This study proposes the use of Fuzzy
Failure Mode and Effects Analysis (FMEA) which is to develop priority forms and assess failures that are suitable for work
processes in logistics service providers by conducting analysis and failures according_to the FMEA methodology. In
addition, priority and problem improvements were made by applying the Fuzzy method, to reduce the shortcomings of
traditional FMEA. The research stage was carried out with six steps, namely the operational process, determining all
potential failure modes, evaluating Severity, Occurrence ratings, Detecting each failure mode, then calculating the Risk
Priority Number with the Fuzzy algorithm, followed by rating the Fuzzy RPN and making recommendations for corrective
actions to overcome failure. Warehouse humidity figures received the highest score of 1.79, low lighting intensity
received a score of 1.73, poor logistics communication with suppliers received a score of 1.69, internet connection
problems received a score of 1.69, shortage of storage warehouses received a score of 1.63, and company site errors
received a score of 1.53. Keywords: Fuzzy FMEA; Operational Department ; Risk Analysis.Third Part Logistic ABSTRAK
Saat ini penyedia jasa logistik (Third Part Logistic,3PL)_mengalami kecenderungan pertumbuhan karena demand yang
pesat. Bagian Operasional dari penyedia jasa logistik merupakan salah satu bagijan yang penting_untuk melayani
konsumen. Kesalahan atau kegagalan di bagian operasional akan mempengaruhi kinerja perusahaan. Gamarends Marine
Supply (GMS) sebagai salah satu penyedia jasa logistik mempunyai potensi mengalami kegagalan risiko pada fungsi
operasional. Penelitian ini mengusulkan penggunaan Fuzzy Failure Mode and Effects Analysis (FMEA) yang_bertujuan
untuk mengembangkan bentuk prioritisasi dan penilaian kegagalan yang_sesuai untuk proses kerja di penyedia jasa

prioritas dan penilaian masalah dilakukan dengan penerapan metode Fuzzy, untuk mengurangi kekurangan FMEA
tradisional. Tahapan penelitian dilakukan dengan enam langkah yaitu studi proses operasional, menentukan semua mode
kegagalan potensial, evaluasi peringkat Severity, Occurrence, Detection dari setiap mode kegagalan, kemudian
menghitung_Risk Priority Number dengan algoritma Fuzzy, dilanjutkan dengan memberi peringkat RPN Fuzzy serta
membuat usulan perbaikan untuk mengatasi kegagalan. Penentuan mode kegagalan dan evaluasi peringkat diberikan
melalui kuisioner yang_diisi oleh 5 pakar di bidangnya. Hasil penelitian dengan fuzzy RPN menunjukkan terdapat enam
penilaian tertinggi yaitu tingginya angka kelembapan gudang_dengan nilai 1.79, intensitas pencahayaan kurang dengan
nilai 1.73 buruknya komunikasi logistik dengan suplier dengan nilai 1.69, koneksi internet bermasalah dengan nilai 1.69,
kekurangan gudang_penyimpanan dengan nilai 1.63 dan error nya situs perusahaan dengan nilai 1.53. Kata Kunci;
Analisis Risiko; Departemen Operasional; Fuzzy FMEA; 3PL. Pendahuluan Proses manajemen risiko rantai pasokan adalah
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salah satu aktivitas terpenting dalam rantai nilai dari industri apa pun. Proses manajemen risiko rantai pasokan
mencakup aktivitas yang berbeda, yang difokuskan pada identifikasi, pengukuran, penilaian, dan mitigasi sumber risiko
utama yang dapat mempengaruhi rantai pasokan. Kompleksitas yang semakin meningkat yang dihadapi rantai pasokan
global menimbulkan kebutuhan akan pemasok untuk berkolaborasi dalam berbagai proses dalam rantai pasokan [1].
Pada konteks ini, Penyedia Logistik Pihak Ketiga, Third Party Logistics (3PL) telah dipromosikan secara luas oleh
fenomena outsourcing, yang semakin diandalkan oleh perusahaan. Pertumbuhan outsourcing logistik terutama dikaitkan
dengan manfaat yang dibawa dalam hal pengurangan biaya, peningkatan kinerja, memungkinkan perusahaan untuk
fokus pada bisnis inti mereka dan membangun perusahaan virtual melalui aliansi strategis. Kinerja sektor logistik pada
tahun 2022 diprediksi akan mengalami peningkatan pertumbuhan 1,08%. Setijadi berpendapat bahwa perusahaan
penyedia jasa logistik penting untuk mampu melakukan perencanaan bisnis yang tepat agar dapat meningkatkan
pertumbuhan sektor logistik tahun 2022. Lebih lanjut, perencanaan yang tepat dapat dilakukan melalui penguatan dan
perluasan segmentasi pasar. Mengingat, beberapa sektor dan kelompok produk ataupun komoditas memiliki volume dan
tingkat pertumbuhan yang baik. Dari segi internal perusahaan, tingkat efisiensi serta efektivitas operasional menjadi dua
hal yang perlu ditingkatkan. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara meningkatkan kapabilitas proses, pemanfaatan
teknologi dan kompetensi sumber daya manusia [2] Salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang penyedia jasa
logistik dan supplier kapal adalah GAMARENDS MARINE SUPPLY (GMS). GMS juga menjadi perusahaan chandling kapal
Indonesia pertama yang memiliki gudang transit yang didedikasikan khusus untuk pasokan kapal. Hasil observasi pada
akhir 2020 menunjukkan adanya indikasi yang dapat berpotensi menimbulkan kerugiaan bagi perusahaan, yaitu adanya
kesalahan dalam checklist barang saat melakukan supply dari kantor cabang Jakarta yang mengakibatkan penerimaan
barang tidak sesuai. Failure Mode and Effect Analysis merupakan metodologi yang digunakan untuk melakukan evaluasi
kegagalan yang terjadi dalam sebuah sistem, desain, proses atau pelayanan [3]. Identifikasi kegagalan dilakukan
dengan cara memberikan penilaian pada masing-masing_kegagalan berdasarkan tingkat kejadian (occurance), tingkat
keparahan (severity), dan deteksi (detection) [4].Beberapa peneliti sebelumnya telah melakukan studi mengenai
manajemen risiko operasional menggunakan FMEA. Dalam studinya, [5] melakukan analisis risiko pada perusahaan
manufaktur yang memproduksi ready mix dan precast. Studi tersebut menunjukkan bahwa terdapat 48 risiko dari
keseluruhan 4 variabel dan ada 5 buah indikator risiko kritis yaitu indikator pengelolaan inventory, pengawasan gudang,
kegiatan administrasi dan sirkulasi spare part. Sementara[6] menggunakan FMEA pada perusahaan manufaktur.
Kelemahan dari penggunaan FMEA konvensional adalah tidak dapat menangkap (a) Pengetahuan, perhatian, dan
kemampuan pemrosesan informasi para ahli (b) Penilaian yang tidak jelas dan kriteria penilaian yang bermakna, nilainya
sangat bervariasi sesuai dengan kondisi (c) penilaian ahli yang terfragmentasi[7] [8]. FMEA konvensional sendiri
memiliki tiga penilaian faktor-faktor failure mode, yaitu faktor severity (S), faktor occurrence (O), dan faktor detection
(D). Dengan mengimplementasikan teori fuzzy akan berdampak pada bertambahnya tingkat fleksibilitas dalam
menampung samarnya informasi yang dimiliki ataupun unsur preferensi subjektif dalam penilaian terhadap mode
kegagalan yang_terjadi. Di samping itu, beberapa ahli berpendapat bahwa faktor S, O, dan D memiliki kesulitan dalam
melakukan evaluasi secara tepat sehingga perlu untuk mengevaluasi risiko secara linguistik[9]. Metodologi fuzzy adalah
metode yang popular diterapkan dengan teknik FMEA[10]. Pada bagian penilaian, Fuzzy FMEA menghitung peringkat
nilai prioritas risiko (Risk Priority Number: RPN). Metode Fuzzy dan FMEA telah diterapkan secara luas dalam berbagai
industri, seperti industri konstruksi [11], industri makanan minuman [12] bidang pertanian dan pangan [13], minyak
dan industri gas [14], industri dirgantara [15], nuklir [16], industri baja [17] dan pelayanan kesehatan, emergency room
[18]. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bentuk prioritisasi dan penilaian pada kegagalan yang_sesuai untuk
manajemen operasional pada penyedia jasa logistik (GMS) dengan analisis dan identifikasi kegagalan sesuai dengan
metodologi FMEA. Selanjutnya untuk mengurangi subyektifitas, penentuan prioritas dan penilaian masalah diselesaikan
dengan metode fuzzy. Metode Penelitian Gambar 1. Diagram alir penelitian Sesuai dengan gambar 1, langkah penelitian
dilakukan dengan tahapan sebagai berikut. 1. Mengidentifikasi proses bisnis GMS sebagai salah satu penyedia jasa
logistik, khususnya untuk operasional logistik. Proses bisnis GMS diperoleh melalui observasi di lapangan dan wawancara
dengan pimpinan setiap unit kerja, seperti Manajer Operasional, Manajer Purchasing dan General Manajer. 2.
Menentukan semua potensi kegagalan mode, potensi dan efek pada departemen operasional Potensi kegagalan mode
dan dampak kegagalan diperoleh melalui wawancara dengan pimpinan yang telah bekerjalebih dari 5 tahun di GMS 3.
Mengevaluasi peringkat S, O, D dari setiap mode kegagalan dengan metode FMEA tradisional. Peringkat S,0,D diperoleh
melalui kuisioner yang diberikan kepada 5 orang yaitu General Manajer, Manajer Purchasing,Manajer Marketing, Manajer
Operasional dan staf administrasi yang sudah bekerja lebih dari 10 tahun 4. Menghitung Risk Priority Number (RPN)
dengan Algoritma Fuzzy Pertama adalah membuat fungsi dalam implementasi fuzzy seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 1. Bagian pertama adalah mendefinisikan skala skor pada masing-masing faktor untuk menghasilkan fungsi
keanggotaan untuk variabel input. Kedua adalah membangkitkan fungsi keanggotaan untuk variabel keluaran.
Selanjutnya mendefinisikan rule/ aturan untuk mengontrol output. e Tentukan skala Severity (S), Occurrence (O) dan
Detection (D) dari kriteria yang digunakan untuk evaluasi hasil fuzzy. Kriteria yang digunakan untuk mengevaluasi dan
pembagian skor mengadopsi penelitian [5]. ¢ Menghasilkan fungsi keanggotaan untuk output risiko. Mendefinisikan
aturan untuk mengontrol nilai output dengan membuat aturan dalam program MATLAB yang menggunakan konjungsi
"dan" untuk menghubungkan setiap faktor dengan nilai output untuk mengontrol nilai Fuzzy RPN yang menerima tingkat
risiko penting. tingkat apa pun seperti yang ditunjukkan pada gambar Operasi ini diterapkan dalam proses inferensi
untuk mengevaluasi aturan dan menggabungkan hasil. 5. Memberi Peringkat RPN Fuzzy Hasil setelah proses defuzzifikasi
akan dinilai berdasarkan kesimpulan fuzzy. Hal ini digunakan untuk menunjukkan risiko kegagalan untuk mengambil
tindakan rekomendasi atau perbaikan sesuai prioritas. Pemilihan kegagalan untuk mengambil tindakan perbaikan jika
nilai fuzzy RPN dari mode kegagalan lebih besar dari atau sama dengan jumlah rata-rata dari RPN fuzzy. Oleh karena itu,
pada langkah ini akan dilakukan pemeringkatan Fuzzy RPN untuk memilih kegagalan dalam tindakan perbaikan. 6.
Menentukan tindakan perbaikan departemen operasional di area dengan RPN tinggi Tindakan perbaikan di daerah
dengan RPN tinggi dengan menyajikan cara-cara pengoperasian dalam memecahkan masalah untuk mengurangi
kegagalan. Hasil dan Pembahasan 1. Bisnis proses yang terdapat pada GMS adalah: Proses purchase order: Di mana
vendor menghubungi pihak GMS melalui email agar dilakukan proses pembelian. Proses purchasing: Setelah
menyelesaikan proses pembelian, bagian purchasing bertugas menghubungi agen distributor untuk menyelesaikan
proses pembelian. Proses packaging: Tahapan di mana produk-produk yang telah dibeli akan dikelompokkan ke dalam
beberapa jenis barang, yaitu provision store, bonded store, desk & engine store, dan medical store. Proses distribusi:
Setelah melalui 3 tahapan tersebut, produk akan dikirimkan dari gudang menuju pelabuhan dengan menggunakan mobil
milik perusahaan. Kemudian, tim operasional dan purchasing bertugas untuk membawa barang ke dalam tempat
penyimpanan kapal. 2. Potensi kegagalan dalam proses operasional GMS dari proses purchasing order, purchasing,
packaging dan distribusi dikelompokkan dalam 4 variabel risiko yaitu Risiko Kegagalan Proses, Risiko Kegagalan
Eksternal, Risiko Kegagalan Internal dan Risiko Kegagalan Human. Variabel risiko disusun sesuai dengan ruang lingkup
operasional semua divisi. Masing masing kegagalan risiko memiliki indikator risiko dan sub indikator yang diperoleh dari
brainstorming dengan melibatkan manajer pada tiap divisi. Tabel risiko dengan indikator dan sub risiko telah ditetapkan
pada penelitian sebelumnya [19]. Tabel 1. Variabel risiko, indikator dan sub indikator No Variabel risiko Indikator Sub
Indikator 1 Kegagalan Proses Pengawasan Inventory Packaging 1 2 3 4 5 6 7 Gudang Rusak Gudang Kotor Intensitas
pencahayaan kurang Tingginya tingkat kelembapan Barang Reject Expired Date Produk Hampir Mendekati due date
Bahan Packaging kurang berkualitas 2 Kegagalan Eksternal Supplier Relation 8 9 10 11 12 Kepercayaan kepada supplier
yang menurun Ongkos pengiriman naik Buruknya komunikasi logistik dengan supplier Pembatalan kontrak Kekeliruan
sistem pengiriman 3 Kegagalan Human Kegiatan Administrasi dan Accounting Pengelolaan SDM 13 14 15 16 17 18 19 20
21 22 23 24 25 Pembayaran Tagihan Terlambat Keterlambatan Pengiriman Surat Purchasing Pengawasan Kurang Pada
Proses Administrasi dan Accounting Penggelapan Dana Dokumen Pembelian Tidak Lengkap Hilangnya Dokumen
Pembelian Barang Karyawan Tidur Pada Jam Kerja Head Stress Kecelakaan Pada Bongkar Muat Bahan Baku Kinerja
Karyawan Rendah Kekurangan Kuantitas Karyawan Keterbatasan Skill Karyawan Perubahan Fungsi Job 4 Kegagalan
Internal Pengelolaan Fasilitas Pengembangan Teknologi 26 27 28 29 30 31 Kekurangan Gudang Penyimpanan Listrik Mati
Koneksi Internet Trouble Kesalahan Input Data Pada Database Permintaan Supplier Hilangnya File Pada Database
Errornya Situs Perusahaan Sub indikator inilah yang menjadi dasar dalam penyusunan kuisioner untuk memperoleh nilai



javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);

Severity, Occurance dan Detection 3. Mengevaluasi peringkat S,0 dan D dari setiap mode kegagalan dengan metode
FMEA Nilai S,0 dan D diperoleh dari hasil kuisioner yang diberikan kepada 5 orang yang dianggap pakar dalam fungsi
operasional di GMS, yaitu manajer purchasing, marketing dan manajer operasional serta staf administrasi. Nilai RPN
FMEA diperoleh dengan mengalikan nilai S,0 dan D seperti pada persamaan berikut RPN = S x O x D .... (1) Hasil
penilaian RPN sebagai contoh pada kegagalan proses pengawasan inventory bisa dilihat pada tabel 2 berikut; Tabel 2.
Penilaian RPN Kegagalan Proses Pengawasan Inventory Kemungkinan Effect S Kemungkinan Mode O Kontrol yang
dilakukan D RPN Gudang Rusak Produk menjadi rusak 3,0 Perawatan gudang jarang dilakukan 1,4 Melaksanakan jadwal
piket 1,0 4,20 Gudang Kotor Produk sulit dicari dan terdapat serangga/jamur 2,8 Perawatan gudang jarang dilakukan 1,4
Melaksanakan jadwal piket 1,0 3,92 Intensitas pencahayaan kurang Terganggunya proses pemindahan dan penyimpanan
1,0 Jumlah lampu pada gudang kurang 1,4 Pengaturan tentang tata letak 1,6 2,24 Tingginya tingkat kelembapan
Turunnya nilai guna produk 1,8 Sirkulasi udara yang tidak benar di gudang 1,6 Pengaturan ventilasi dan tata letak bahan
baku 1,4 4,03 4. Menghitung nilai RPN dengan fuzzy RPN Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah logika
fuzzy dengan metode Mamdani atau Min Max yang menghasilkan output berupa nilai pada domain himpunan fuzzy yang
dikategorikan dalam komponen Linguistik. Tahapan dalam metode Mamdani adalah: pembentukan himpunan fuzzy,
aplikasi fungsi implikasi, komposisi aturan (role), defuzzifikasi dengan metode Centroid. a. Membuat fungsi masing
masing variabel input yaitu Severity, Occurance dan Detection serta variabel output yaitu FRPN dapat dilihat pada
gambar 2. Gambar 2. Model fuzzy FMEA b. Menentukan fungsi keanggotaan masing masing variabel input. Fungsi
keanggotaan S,0,D adalah 5 peringkat mengacu pada penelitian [20] , AlImost None (0,1,2), Low (1,2.5,4), Medium
(3,5,7), High (6,7.5,9) dan Very High (8,10,10). c.Menentukan FRPN dapat menggunakan 125 rules yang berasal dari
perkalian fungsi keanggotaan S (5), fungsi keangotaan O (5) dan fungsi keanggotaan D (5), sehingga jumlah rule adalah
, yaitu 5x5x5=125. Rule yang digunakan mengacu pada penelitian terdahulu yang dilengkapi dengan persetujuan atau
validasi oleh pihak GMS. Pembuatan rule menggunakan aturan AND, yang dalam artian rule yang ada adalah salah satu
contohnya adalah sebagai berikut: Rule 1: IF Occurance=Almost None AND Saverity=Almost None AND Detectability=
Almost None THEN FRPN = None Rule 2 IF Occurance=Almost None AND Saverity=Almost None AND Detectability= Low
THEN FRPN = None Penilaian S, O dan D menggunakan metode Centroid atau Center of Gravity (COG) dengan rumus
sebagai berikut : [20] Failure R1R2R3R41112921128311114112351339613397222681115
91211101114111219121114131211141112151111161111171111181111191111
201112211114221213231222241222251222261119271112281112292222302121
311112R5S522.048 2 2.0001 1.000 2 1.644 3 3.000 3 3.00022.49111.38021.32011.32022.04811.320 1
1.14911.14911.0001 1.0001 1.00011.00021.14921.32011.32011.43121.74121.74121.74111.5521
1.14911.149 2 2.000 2 1.516 1 1.149 COG = (2) Tabel 3. Hasil evaluasi S,0,D dengan metode Fuzzy R1 R2 R3 R4 R5 O
R1R2R3R4R5112121.32011111112121.32011111221111.32022211122121.51621211
23111143111111121111.14912111111111.00012111111111.00011111121111.1492
1212313121.78311111111111.00011111111111.00022212111111.0001111111111
1.000111111111110001111111111100011111111121.14911112122111.320111111
111110001211111111100011111111111.00011211111111.00011111111411.32012
111121111.14922112121111.14922112222121.74111111122121.5161111111212
1.32022212111111.00011111111111,00012111212121.51612111D 1.0001.0001.516
1.320 1.000 1.149 1.149 1.000 1.516 1.000 1.000 1.741 1.000 1.000 1.000 1.000 1.149 1.000 1.149 1.000 1.149
1.000 1.149 1.516 1.516 1.000 1.000 1.741 1.000 1.149 1.149 FRPN Prioritas 1.27 11 1.27 11 1.7321.7911.359
1.36 81.00 12 1.00 121.427 1.69 3 1.00 12 1.00 12 1.00 12 1.00 12 1.00 12 1.00 12 1.33 10 1.27 11 1.00 12 1.00
121.00121.00121.5161.4271.4271.6341.4271.6931.00121.0012 1.59 5 39.160 rata rata 1.263 Dari tabel
3, terdapat 17 kegagalan dengan nilai RPN diatas rata rata. Hal ini berarti 17 kegagalan tersebut menjadi prioritas yang
harus diperbaiki, yaitu F3, F4, F10, F28, F26, F31, F23, F9, F24, F24 ,F25, F6, F5, F17, F18, F1, F2, dan F18. Dari 17
prioritas tersebut yang segera harus dilakukan adalah pada lima prioritas utama. Sedang 14 kegagalan dibawah rata rata
dapat dilakukan tindakan korektif sederhana yaitu F11, F12, F13, F14, F15, F16, F19, F20, F21, F22, F29 dan F30. 5.
Penilaian rangking fuzzy FMEA Dari tabel 4 diperoleh perbedaan urutan prioritas perangkingan antara FMEA tradisional
dengan Fuzzy FMEA. Bila pada FMEA tradisional yang menjadi 5 prioritas adalah : (F5) barang reject, (F6) expired date
produk, (F26) kekurangan gudang penyimpanan, (F1) kerusakan gudang dan (F4) tingginya tingkat kelembapan gudang.
Sedang pada Fuzzy FMEA yang menjadi prioritas adalah (F4) tingginya tingkat kelembapan, (F3) intensitas pencahayaan
kurang, (F10) buruknya komunikasi logistik dengan suplier, (F28) koneksi internet bermasalah, (F26) kekurangan
gudang penyimpanan, (F31) errornya situs perusahaan. Kelompok dengan nilai RPN terendah pada FMEA dan Fuzzy
FMEA terletak pada kegagalan yang sama yaitu F8, F13, F14, F15, F16, F19, F20, F21, F22. Tabel 4. Perbandingan RPN
FMEA tradisional dan Fuzzy FMEA Failure Moda Failure and Effect FMEA Fuzzy FMEA RPN Prioritas FRPN Prioritas 1
Gudang Rusak 4.20 4 1.27 11 2 Gudang Kotor 3.92 6 1.27 11 3 Intensitas pencahayaan kurang 2.24 151.73 2 4
Tingginya tingkat kelembapan 4.03 5 1.79 1 5 Barang Reject 6.08 1 1.35 9 6 Expired Date Produk Hampir Mendekati due
date 5.47 2 1.36 8 7 Bahan Packaging kurang berkualitas 3.36 8 1.00 12 8 Kepercayaan kepada supplier yang menurun
1.80 18 1.00 12 9 Ongkos pengiriman naik 2.69 13 1.42 7 10 Buruknya komunikasi logistik dengan supplier 3.20 9 1.69
3 11 Pembatalan kontrak 3.00 11 1.00 12 12 Kekeliruan sistem pengiriman 2.88 12 1.00 12 13 Pembayaran Tagihan
Terlambat 1.20 22 1.00 12 14 Keterlambatan Pengiriman Surat Purchasing 1.20 22 1.00 12 15 Pengawasan Kurang Pada
Proses Administrasi & Accounting 1.00 23 1.00 12 16 Penggelapan Dana 1.00 23 1.00 12 17 Dokumen Pembelian Tidak
Lengkap 1.44 20 1.33 10 18 Hilangnya Dokumen Pembelian Barang 1.40 21 1.27 11 19 Karyawan Tidur Pada Jam Kerja
1.44 20 1.00 12 20 Head Stress 1.40 21 1.00 12 21 Kecelakaan Pada Bongkar Muat Bahan Baku 1.92 17 1.00 12 22
Kinerja Karyawan Rendah 1.60 19 1.00 12 23 Kekurangan Kuantitas Karyawan 3.46 7 1.51 6 24 Keterbatasan Skill
Karyawan 3.46 7 1.42 7 25 Perubahan Fungsi Job 3.46 7 1.42 7 26 Kekurangan Gudang Penyimpanan 4.68 3 1.63 4 27
Listrik Mati 1.92 17 1.42 7 28 Koneksi Internet Bermasalah 3.02 10 1.69 3 29 Kesalahan Input Data Pada Database
Permintaan Supplier 2.00 16 1.00 12 30 Hilangnya File Pada Database 1.92 17 1.00 12 31 Errornya Situs Perusahaan
2.30 14 1.59 5 6. Usulan tindakan perbaikan Usulan perbaikan dilakukan pada nilai fuzzy RPN yang memiliki nilai
tertinggi dengan cara diskusi dengan para pakar. Tabel 5. Rekomendasi perbaikan untuk prioritas tertinggi Failure modes
and Fuzzy Failure Causes RPN Priority Usulan Perbaikan 4 Tingginya tingkat kelembapan 1.79 1 Pengaturan ventilasi dan
peletakan barang 3 Intensitas pencahayaan kurang 1.73 2 Pengaturan ventilasi dan peletakan barang 10 1.69 3
Buruknya komunikasi logistik dengan supplier Meningkatkan komunikasi dengan supplier melalui komunikasi secara
terbuka yang dapat meningkatkan kepercayaan. Mengelola semua aspek hubungan pemasok mulai dari sharing
informasi sehingga terjadi hubungan yang saling menguntungkan 28 Koneksi internet bermasalah 1.69 3 Divisi
Operasional memiliki teknisi sehingga dapat selalu siaga saat koneksi internet trouble. 26 Kekurangan Gudang
Penyimpanan 1.63 4 Memperluas area gudang atau membeli cool room 31 Errornya Situs Perusahaan 1.53 5 Memiliki
operator IT yang handal Simpulan Risiko operasional utama di GMS yang teridentifikasi menggunakan Fuzzy FMEA
dengan nilai tertinggi adalah: risiko tingginya tingkat kelembapan dengan nilai 1.79, risiko intensitas pencahayaan
dengan nilai 1.73, buruknya komunikasi dengan supplier dengan nilai FRPN 1.69, risiko kekurangan gudang
penyimpanan dengan nilai 1.63, risiko error nya situs perusahaan dengan nilai 1.53. Terdapat perbedaan urutan
prioritas perbaikan terhadap moda kegagalan dan dampaknya pada divisi operasional GMS, hal ini menunjukkan bahwa
penerapan metode fuzzy FMEA memberikan nilai lebih baik dengan mengurangi bias pada FMEA tradisional.Usulan
perbaikan utama yang dapat dilakukan berdasarkan diskusi dengan para manajer GMS adalah pengaturan ventilasi dan
peletakan barang di gudang, menjalin komunikasi lebih baik dengan suplier dan melakukan sharing informasi sehingga
saling menguntungkan Daftar Pustaka [1] D. F. Manotas-Duque, J. C. Osorio-Goémez, and L. Rivera, “Operational Risk
Management in Third Party Logistics (3PL),” in Handbook-research-managerial-strategies-achieving/142137, 2016, pp.
218- 239. [2] Setijadi, “sci-perkirakan-sektor-logistik-2021-masih-terkontraksi,” Bisnis.com, Jakarta, 2021. [3] Y. M.
Wang, K. S. Chin, G. K. K. Poon, and J. B. Yang, “Risk evaluation in failure mode and effects analysis using fuzzy
weighted geometric mean,” Pakar Syst. Appl., vol. 36, no. 2 PART 1, pp. 1195- 1207, 2009, doi:
10.1016/j.eswa.2007.11.028. [4] D. H. Stamatis, Failure mode and effect analysis: FMEA from theory to execution.
United Kingdom: Quality Press, 2003. [5] A. R. Rosih, M. Choiri, and R. Yuniarti, “Analisis Risiko Operasional pada
Departemen Logistik dengan Menggunakan Metode FMEA,” J. Rekayasa Dan Manaj. Sist. Ind., vol. 3, no. 3, pp. 580-591,
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ABRSTRACT
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ABSTRAK

Soat i penvedie jara fogieik (Third Pont Lepisaic, 3PL)  merpalami becendemngar perfvmbichar kareaa
dermmaned vaug peser. Bapde Opeaestaral oo pevedie fasa feg ook mermratian soleh sene Saplan veng peatig
amik metayenr Eonswmen. Keselvhon oieu tegagatar df bagion operasionel akar memperparafei Ginega
peraseraer.  Camarends Marine Supply (GHE) sebagped salalk sofe penvedin jara fogivik mempuryal poten
s gkl Legapaten Alobo pede fuegsl operesiomal, Perelitlan ol menguiaiban peng e Fuzse Faldive
Mpde gnd Effecis Aralysis (FMEA) vang beriufran arink mengembanghan bentud priovitivas don peniloien
hegapalin v seasm el proses bevla o pervedie e baglan' demgan mrelak an aoelisis daa idemibasi
kegaprlon sevunl dengen metodolag FMEA. Selain Du, perbaibon prioras dor penileien mmsoloh diteukan
demgd pereiaprn Mefode Fuzsy, wd senpmaig beduranpes FMEA edisforal, Tafapar pesediien
ifipkudarn demgan e fangbel vl el prodes operasioos, mestemickan sermag mode Segagalar posersial,
evafucsi pearpbol Severity, Ocowrence, Dhetection der seticp. made bepepelon, kemndiar menpliturg Risk
Privwity Number demgaen algoriima Frezoy, dilojutker dengan members perimghot RPN Fizoy serie mrembud
waslan petbaibos wanad engatasl begagalan, Pedeminr e Segagalar dil etnlimasd perfaghon dilivritin
metainf keivioner varg diit oleh § patar Jf hideng mee.

Husll peneliian demgan fizzy RPN memurjukban serdapat enam penilatan fertinggl vatta fngging angka
kelembapen gadany dengan ailed |78, infensitay percateryear karang dengar ailei 1,77 taradeva Somnikerd
dnpistk dengan spiier dergare pitel §.A9, bowekal eemer Deomesatal dergan milal | 6%, kekarangen gudarg
pervimpainad derpen Alm T8 g ereer ivg stes porasalars denpen aflel 153
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Proses mannpemen risiko rantai pasokan adolah solah sabo aktivitos serpenting dalam runnl milal dan indusin apo
pun. Proses munajernen risiko ranlsd pasokan mencokup olfivites vang berbafa, yunp difokuskan poda
identifikos, pengukornn, penilaion, don mitigos samber dsiko wioma sung depor mempengamild raniai pasokm,
Kompleksitas vang semakin meningkat vang dibadapl mnini pasokon global menimbulian ketmhan akan
pemask wstuk berkolaboras dalam berbagan proses dalam rantan pesckan [ 1],

Pacli Bonteks imi, Penyweidfin Logisik Pihak Ketiga, Tised Parry Lagivhics (3PL) ielah dipromosiban secar luas
aleh Fenomena omsawrciag, vang semakin dinnadalkon obeh perosshaon. Pertomboban ourscurcing logisik
sermnmnn  dikpitkan  dengan manfanl yang dibewn dalom hol pengurangan biagva, peningkotan Kinerja,
memutgkinkan perusahaan wniuk fiokes pack bisnis inl omereka dan memhmpgen paesiham Wt melale
allansi sirmegis,

Kimerps seditor logistik pads tahom 2022 dipredikel oban mengalomi peninghotan periombahan | 08%, Sefipadi
berpendapot bahwa pemisshnnn penyedia s logisnk penting unik mampo melakukan perencanann bisais yong
teped apar dapad menmgkalkon periumibslian sekior logisbk tabom 2022, Letnh Tanjud, perencanaan yang lepal
dupat dilskukan melabu penguatnn & perhinsan segmentasi pasar, Mengingal . beberopa sekior don kelompok
prohud asupsin komedites memidliki solame dan tingko penumbahan yong baik, Dan segi inesmal perosshan,
tingkal cfisens serta elekbivitas  operasional menjodi dos hal yang perlu ditingkotkan . Flal temsebst gl
dilakuikan deisgan corn meenmgkatkan kapabilitne proses, peimanfaatan teknologi dan Kompetensi sumber dava

e | 2]

Salah sty perusahesn vang bergerak dalom bidamg penyediz mso logistik den supplier kopal sdsloh
CAMARENDE MARINE SUPPLY (GMS]. GMSE juga menpedi perusshaan chiondfing lagal Indonesia pertama
vamg memilik guden g oransin yang Gidediknsikan khusus anuk pasokan kopal Hasil observas] pacda akhie 2020
menun ukkan 2dinyy indikasi yung dapal berpotensi menimbulkan kerugiaon bogi penesahaan, yaila sdany
kesalohan dalam ofeckitst barang sopl melokukan supply dan kanbor cabang Bakare vang mengokibakan
penerimiin barang tilak sesii

Fuitare Mode and Effecr Anlvsls menopaknn metodidogi vang digimakon uniuk melakukan evaluasi kegagakan
vang terjadi dalnm schuah sistem ., desain, proses stow peloyonm [3]. Idemtifikasi kegupalon dilakokm dengan
cara memtwrikan penilaizn pada masing-masme keparalan berdisarkan lingkat kejodian {ocoenmace). Oeokat
keparahion (severirv), dan deweksi derecnion) [4) Beberapo peneliti sebelummya selah melakukon sidi mengenai
mamiaemen isko opersonal mengeumakan FMEA. Dolam stadinga, [5] melakukan anslivs risiko pada
perusahaan momufakive vang memprodobksi meads sil dan precosr, Soodi tersebod menun ukkan bahwa terdapa
dB ristko dan besclemban £ varahe] dan ada 5 buah idikator nisiko krivis yaite mdilabor pengelolign fvemion,
pengawasan puchng, Kegialan admmistras doan sickulast spare pard. Semendani] 6] menggumakan FMEA pada
perusihaan manufaki

Kelemsthin dari penggumaan FMEA Ronvensionul adalah tide® capet menangiap (a) Pengetabuoan, perhalian, den
kemompaian pemresesan informasi para #hl §b) Peniloian yvang didak jelos dan kniteria penitaion yung bernmakng,
nilainy sangal bervariasi osesuxn dengan Romdisi (o) penilaizn shll vang  lerfagmentaal7] B FMEA
konvensional sendin memiliki tign penilaian fakior-fakior falie mede, vailu Ffakior severiy 151, fakior
accrence {0, den Rkl detection (DL Dengan mengimplemetasikan deon fuzny akan benfampak pada
bertambabnya tmgkat Deksibilites d&@lam mepsmpung samamsa mlommas yang dimibkd alaupun ansur
preferens subjekiif dalom penilsion tehodap mede kegogoalan vang terpadi, D0 samping it beberapo #hl
Berpendapal bahwa laktor 5, O din D memidikn keselitim dalam melakukan evabuas secara tepad sehingee pala
nuk meengevalunsi ristko secara Linguissik] 9]

Metidolegi fvzmy adabh melode yang popular dilerapkan dengan ebmik FMEA[LO]. Pake i pendlian,
Fiegzy FMEA menghiiunyg pormgkatl nilzi priootas Asitko (K Prority Neoder: BPNL Metde Frezyp dan
FMEA 1elah diserapkon secira luss dalam berbagai indusing, seperly nclusini kowsmuksd [11], mdasdn madnan
muisrman |12 hicang pertinian cen pangan [ [3], minvak dan industi gas ] 14], inclesir dirgantaea | 15], nokhic
[ 16], indstr baja [0T] dan peloyanan kesehaton, erergency soorm [11]

Penclitions ini bertujuan umiud mengembangion beasmk prioritisasi dan penilsion poda kegagiban yang sesusi
ik manzjemen operasiomal pdn penvedio s Dtk (GMS) dengim analivs dan identifikasi kepagalan
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sestinl dengan metodologl FMEA, Sclanjumnya wnmk  mengursng) - subiyektifitas,

premilaian misalah dizelesaikan dengan metode frezoe.

PN Priaiias aan

Metode Penelitian
I I riwies provey dar dopermrsan pporeed ol I
i
1. Teaesinn vervee meony] kopsgslan omede. of ek due banired am inl dar sriim mode
& sl crml
i
i 5, 0, dae T il s pncehe npag il ik s gvena TN |
[os ahale vty (5], £ T i)
e e e . e et &
[ —— ae ghsalThan Mg ‘ P
Plaaga fisagi fimig P id
k [* v g o
Everies (4 o |00 deecim () murrni =k
|
el e e
i [ Fravrmpermemn penen wlch prraees FAEA ] i
H i +
frirm rdusts | sk rdrmgrrsm u irepet b
r gt B B0 Hﬂqrﬁlﬂl;rm Furer AFH L]
I (Pimaificathon) Sht— | [T -
A Dol gt by s pertaneity pssacioms (B T ke pan. Al goeses a Fas e
l 1. Py Fuanp BPK
i
| L ———— i UL e WP g |

(immber 1. Diagram alir peselian

Sessvesd cengan gamtar 1, langkoh perelitian dilakoksn dergan mhapas sebopai beriko

1. Mengidentifikaz proses bsnis GWS sebopai salah sotu penyedia josa logistk, Kiosusnys unfuk operasional
hgishik. Proses Bismias GMS diperoleh mekile oheervasi di lapangin dan wasamcam dengan punginenm seliap
it Kerga, seperti Mannper Operasional, Maorsjer Purchasing dan Genczal Mano jer.

o Mementukim semus polens begagalan meele, pofensi dan efek pada depestemen operiasdaonml
Pedensi kegagalan mode dan dampak kepogalan diperoleh melale wasancam dengan pimpinm yang teloh
bekierjnlehin dori 5 tahun i GMS

o Mengevaluasi peringka 5. O, I dani setiap meele kegagalm dengan matecde FMEA radisionz].
Peringkat 5,000 diperoleh me alub kubsioner yung diberiban kepada 3 crang it Generol Muanajer. Munajer
Purchasimy, Manujer Marketing, Manajer Operasionu] dan slal acminisirasi yang sucdoh bekerja lebib g WD
Lihun
benghinng 8k Friorine Mamber |IRPN) dengan Alporismn Fuzzy
Fertuma adalal membaal Dengsi calam implementasi fuzy seperti yang difunjpukian pack Gambar 1, Bagian
pertama mfaloh mendefinisikan skala skor pada mosing-masing foktor unik menghasilkon  fungsi
keangpotaan untuk varinbe] Srpict
Kedua adalah memban ghkitkan Rings beanggotzan unbek variabe] keluarin, Selan jutnyva mendefmisdkan raie!
ofuzan untuk mengonial euiin
= Tentukim skala Severity 151, Ovcwrrence (00 dan Shedecrion (D) G kriteria vang digemakan aniok evalossa
bl fizzy, Boriteria yang digunakan wduk mengevaluasi dom pembsgian shoe mengadopsi penelitian [5].
= Menghasilkan fimgsi keanggpotam entuk eufped risike.
Mendedimisikan atorane ook mengontmol miki ompar dengan membest oo dalam progoom MATLAR
vamp menggunakan  konjungsi Cden” untuk menghobangken setiap fakior denpan nilib omper uniok
mengantred nilal fazze RPN yang meserimin ingkal nsibo penting, tingad aps pon sepent vang disenpkon
Pk gamber Ohperasi ini cdiserapkon dalem proses inferenst untok mengevaluas alurim cbn meng gahum gkan
hasil.

- Memberi Pennglal RPN Fuzxy
Hasil setelah proses deforzifikasi akan dinilin berdasarkan kesimguelan fiezzy, Hol ini digunakon aniek
memmpukkan ridke kepagalan umtuk mengambil Gedaken rekomendast atae perbaikan sesual prioridos.
Pemibhan kegagalan mmiuk mengambl tindskan perbailam jiko nilad fvooy BPN dan mode kegagalan bebih

id
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besor dari ntaw snn denpan jomoh rao-rato dun RPN fuzmv Oleh korena ine, poda lengkab ink okan
tilkukan pemeringlatn Fazy RPN untuk memilih kepaeialan dakim tindakan perhaikon.

6. Menentukon tindakan perbaikan deparemen operasiomal i anea dengan BEPN tnggi

Timdakm perbaikan i deerah denpm RPN tinggi dengan menyajikan cara-cara penpoperssian dalom
memecihkan masilal umluk mengurang epasslon.

Hasil dan Pembahasan

1. Bisnis proses vang terdapat pode GG adalah:

i

Proses purchose erder: T mana vendor menghubungi pihak GMS melalui emoil agar dilakokon proses
pembelinn

Frows purchanmy: Selelah menyelesaikan proses pembelian, bagion prrchaning beriugias menghubuingi agen
distributar ik memelesaikan preses pembelian:

Proses packeping: Tahopan i mans proaduk-prodok sung sl difeli akan dikelompokkan ke dalom
bethirapn jenix haraeg, vailu provivion dore, borded store, dest & ergine siore, dan mesdical siore.

Proses distribosi; Sebelah melabi 3 mbopan serscbat, produk skon dikin mican dan godeng memij pelabuhom
ten g mengpunakon mobil milik perosahonn, Kemodian, tm operasional dan pieeciasing bermgas amok
memdawa barung ke dalum tempat penyimpanan kapal.

Fotens Regagalan falam proses operasional GME dun proves prerclrasing erder, parchesing, peckag g dan
distribusi dikelompokkan dalam 4 vanabel rsikeo weitu Bisiko Kegagabn Proses, Bisiko Kegspaln
Eksternal, Risiko Kegagalim Internal dan Risiko Kegapalin Homon, Yoriabel rsiko disgsm sesopi dengan
ruimyg hingkup operasional sem divise, Mosang masing kegagalin nsibo memibiki m@ikater risiko dan b
indikabor vang dipsraleh don brninstorming dewgan melifatkan mannger pods tiap divisl. Tabel risiko dengun
melikalor chn suh rsiko elab ditetapban paio penelitian sshelumnya [ 19].

Tabwl 1. Vierziks| risgoe, indikalir dan sub imhkitor

M Virmbal risiko Inddikitor Saalh Tedikatin
Pengawasmn ey 1 Gudang Reak
i i, Kot
3 [erensims pencabuy mn kerang
| Eomgilan Provas 4 Tinggangn eghal Kelomnkpm
Pockeging 5 Bimiing Repevi
f Egiread Dvae Prodduk Hompir Mendeian e dare
: Babein Packaping kurdng betkunlilie.
H Kepercaynan kepaida supplier vang menaun
- —— L] Chigkos pengirinen ik
2 Ebsternsl Suppalier Befeatinn 1 sk kinvamikisg logislii Gengan sipplics
11 Pembainlmm konirok
12 BlakeTrmm Si5tm pesginnein
Evziatom Admmmislensi dan 13 Peemtvsetan Tugihan Terlambal
Accomaing 14 Eeererlambatan Penginman Sumi P chislng
15 Pengimasm Kurng Pacs Proses Admimistesi dan Aveosssaing
1 Penggelnpan Dana
17 Deskimen Pombehan Tk Lenghap
(1] Hitigrzma Dokumen Membielim Bimng
3 e o Pengelolaon SOM o Karymwan Tidar Pacs Fam Kerja
H Fheaul Bineas
21 Keoehknm Pada Bongh or M Boban Bake
1 Kinerjp Kanwwan Bendab
23 Ko kpmrangam Fusinbitis Barymean
e Eoeterhatsan S04 Banamaan
— A3 Ferubahon Fungi fob
P lidaim Fasihilis 2 K kurasgan Gudang Penyiniganan
27 L Mati
4 Kegnplnm 28 Eameksi Blemidt Trowle
Tnterinl Peagembangmn Tekoologi 20 Eesilahom logee Doz Peda Disabase Permingmn Sugeler
kL Hikingiva File Fali Databiea
il Errcamva Seus Perusahmn
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Sub mdikstir iniluh vang menjodi dsar dalam pemwsaman Kuisioner anted memperalsh nilad Severity,
Ovrurinee dan Detection

30 Mengevaluasi peringka 5.0 dan [ dari setiep mexle kepagalan dengan metods FMEA

Ml 500 dan [ diperodeh dan hasil kuisioner yang diberilen bepacda 5 orang yang dizngeap paker d2lim
fungsi operasionnl & GMS, vaifu manapr parcfaide, movkering dm menoper operasionol serta o sial

administrasi.
Milnk RPN FMEA diperaleh dengan mengaliban nilai 500 dan 1Y seperti poda persamsagn beriko
EfN=5x0xD.... [Lk

Husil penilaim RPN sebagai contoh peda kegngalon proses pengowasan invensory bisa dilihm poda sabe] 2
berikin:

Tabol 2. Pewilisan KPS

Kepapalan Pross § % s kemunghinam Komtrol yarg 4
Pengonwnsan mvertany Ramanglinan Cecy 5 Mode 0 tilnkaikan RN
L Pemmaatan podimp Melaksanaan
Giadung Rosak Prwluk menjad nesak LT i e A 1.4 i ke 1D 4.
Prowuok s it dicari dim Permaatan gudmmg Mlaksanakan
Gudang Bl e niau sennggajamur IH jarng dilokul 1.4 jndwal. piket e 3m
i Tergamppanyn proses - Pengmuran
ﬁ'“""“{ﬂﬂ“"“’““" pemindalin din 14 “"“g:j" '“'L“J'r:m'“"“ I4  entng e 16 204
H O N o i ldak
ikl Fimgmtien
Tangginya limghat Tumwswya nilin Bana 18 : Fivkik a::‘d:?ms i wimlikis dim 14 403
kelembagan priovluk ! ; R Ir lain etk ; ;
ke b Bk

4. Menghitmg nilad RPN denpn frozy RPN
Melode yang digunakan cdalam penehition i adslabk logika roy dengan metisde Mameling atas Min Max
vamg menghasilkan carpa berupa nilai padn domsain himpaan ey vang dikateporikon dalam komponen
Linguistk. Tahapan dalem metisle Mamideni adalah: pembestukan hompunan fueeey. aplikasi fungs
implikasi, kemposisi arom (robey, defuzzifikas dengan meode Centrodl,
a. Membus Tungsi mesing masing vazigbel dopur yoite Severiny, Gocurarce don Deveciion sena vaninbel
ctpl yaity FREPN dapal dalihat mda gambar 20

GEVERITY

=

bh. Meneniukan fong=i keangpotann mssing masing vasiabel fopar. Fangsi ksinggolaan 500D adaksh 5
peringhi mengocw pods peoelitian [20] | Admest Nose (0,120, Low (1.2 345, Medium (3.5 7, High
(6.75 9 den Very High (8, 10,13.
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c.Menentukan FRPN dopat mengpunakan 125 siles yang bernsal dan perkobion fungsi keasgaotaun 5 (5)

fumpsi keanpodaan (05 ) can fuegs keampeotoan D (5), shingen pumlsh rude sdalah | vaitu 5x535=125,
Eule yang dipmmakan mengace pada penelitian lerdabalu yang didenckapi dengan persstuojuan ala
validnsi oleh pihok GMS

Pembuatan mde moenggumalam alurn AND, yang dalam artizn mile yang ada adalah salah sita contshinva
il sethapai berilon:

Rule 11 IF deviepice=Almasr None ANVD Spverlv=Aloasr Mose AND Blersarsifine= Alimose Mone
THEN FRPN = Nowe

Rule 2 IF Occararce=Almes None AND Saverine=Almose Nowe AND Derecrabiliiv= Low  THEN
FRPN = Nome

Penilaian 5, O den [ mengpimakan metode Ceniroid plaa Ceater of Gaiviiy (O0G) dengen mnius sehapgal

bkt ; [200]
Cog = L i i2)
il s
Talud 3 Hiedl eralimsi 50D dongm mtode Fusiy
Faihere HI HI R} R4 RS ] Kl RI RY R4 RS ¥ BRI RXI R3 H4 M5 o FRFM  Priorilas
| 1 | k| o ¥ 2 | | X ] ! (I V| ] 1 | | | i 1.37 1
F 1 | 1 -1 I 1400 | | 1 ] F 13m ] 1 | | | o 1.27 1]
i 1 | | 1 1 (K] 1 1 1 || | 13X 1 2 b | 1 1 A16 I.73 2
4 1 | 2 3 2 | fidd | 2 2 1 2 1516 2 1 2 | 1 | XHi 1.7% 1
] | 3 i 9 3 iom 2 § i i | 1431 1 i i 1 1 | 1.35 i
] 1 i i a9 GO K N 1] | 2 1 1 | 1048 | s 1 | | I E 136 B
7 T 2 . ] I 2149 | | ] ] | (ML 2 I | | |.149 (ELK] 1z
H 1 | | 5 1 1341 1 1 1 i | 1.0 | 1 1 | | (WELT] (RN} iz
] 1 2 | [ 2 133 | 2 i ] | l.3d49. 2 ] X | 2 | 51 1.42 7
1 1 | | 4 ] .33 i | 3 ] F [ L 1 i | | | 1.6% 3
11 1 2 | 9 I 1 | | ] ] | oo | ] 1 | | | oo 1410 17
I | | | 4 1 1.3} | | ] 1 | oo 2 2 I | i | 741 (ELT] 1z
13 1 2 | 1 1 (R | | 1 1 | Lo ] 1 1 | | | D 1413 12
14 i 1 I 2 ] 1144 I | i i | || i i | I (LLT] (] iz
&3 1 | | 1 1 | M) | | ] 1 | oo | 1 1 | | | o 1410 | F
16 1 | | | ] [EULL | | ] 1 | || ] | | | | i (E11] 12
1T 1 | | 1 1 [EULL | | ] 1 F: 1149 1 1 1 | 2 1.149 133 n
1% [ | | 1 ] | AHX) | r] 2 ] | (I | ] 1 | | | 1.7 1
19 1 | | 1 2 1144 | | ] ] | | ooa z 1 | | |.149 1410 [ F
k1] 1 | | 2 1 I3 | | 1 ] | || ] 1 | | [ELLI] (K] iz
s | | | 4 ] .33 | | ] ] | (L LR ] z | | |.149 1410 [ F
12 1 2 | 3 1 1431 | | 1 1 | (L] | 1 1 | | (WLLN] 1410 12
rk ] 1 2 ! 2 2 1.741 | | i 4 | 1L.3m 2 1 | 1 | . 149 151 fi
24 1 2 F 2 2 174 | F ] ] | |48 2 z 1 | F | SlG 1AZ 7
15 1 . 1 1 ' 1.741 | 2 ] ] | |14 2 3 1 | 2 | Bi& 14T 7
L] 1 | | 9 ] 152 2 2 2 ] z 1. 741 | 1 i | | | o 163 4
a7 1 | | 2 1 1144 | 2 3 ] 2 (BT [ ] 1 | | (WLLT] 1.4% 7
1 1 | | 2 1 1144 | | 2 ] 1 |am 2 3 2 | 2 1741 1.6% 3
9 I . 2 F 1 I i | | ] ] | || 1 1 | | | P (KX} 1z
n 2 | F 1 1 |56 | | 1 ] | (L LI T 1 | | |.149 (L] 12
L 1 1 | 2 1 L1432 | 2 ] ! |.518 | 2 1 | | 1145 1.5% 5
K L]
FIRA Tl | 263
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Drari tubel 3, terdapat 17 keguglan dengan nilud RPN diatas rata rda. Hal ind berarti |7 kegogalan
tersehut menjadi prievitus vang hams diperbaiki, yaio F3, B PO, F28, F26, F30, F23, 9, P4,
F24 F35 Fo,F5. FI7,FI8, FI,FZ, dan FIB. Dari 17 priovitas tersebut vang segera hars dilakukan
wialah poda fima priorites winma, Sedang 14 kegapalan dibawoh roda rata dapat ditakukon findakon
korelaif sederhana yaitn FIL FI2, FIX FL4, FI5, Flb, F19, FXL F2L F22, F29 dan F30.

5 Penilwinn rangking fuzzy FMEA
Dari twbel 4 diperoleh perbedaon urton priorites perangkingan antaom FMEA tradistonal dengon
Fuzzv FMEA. Bila pada FMEA wadisional vang menjadi § priovitas adalal @ (F5) barang rejecy,
(Fht eapired date produk, (F26) kekumpgan gudang penyimpanan., (F1) kerusakon gudang dan
(F4) tingginva tmgkat kelembapan gudang. Sedang pada Fuzzy FMEA vang menjadi priccitas
wilalah {F4} tingginya tingkal kelembapan, (F3) intensitas pencaboyuan korang, (FL buruknya
komunikasi kegistik dengan suplier, (F28) koneksi internet bermasaluh, (F26) kekurangan gudong
penyimpanan: {F31) errornya situs perusahaan.
Kelompok dengon nilai RPN terendah pada FMEA dan Fuzey FMEA edetak poda kegagalon vang
sama vaii F&, FI3, Fld4,F15, Fl6, F19,F20, F21. F21

Trbed 4. Ferburcdmgnn PN FMEA redeional dan Fuzzy PMEA

E FMEA Frezzy FMEA
Falbure Muoda Faffire and Effect RPN Friorias  FRPN Prioritas

i Guslong Rusak 4.4 4 1.27 i
2 Gradang Kot 192 B 127 il
3 Infensitas pemcahayvaan kurany 224 L5 | i 4
B Tingginyn tingkol kelembapan 403 L] L™ I
5 Barang Reiecr XL ] 1 1.35 k.
G Fxpired Dane Produk Hampir Mendekat dee dare 5.47 2 .34 B
7 Bahan Packaging kuramg berknalitas 134 i (KL 12
5 Kepercayaun kepada sapalier yang menuman (1] 1% 1.0 12
g9 Cinglos pengirman mank 1.69 I3 F42 7
I Bairuknyn komnomikash logistik dengan siplier e 1] ] i.69 A
1t Pembatalin kontrak EELL i1 (KL 12
12 Bozkelirusn sistem pengirimin 264 iz 141 1z
13 Peamtaynran Tagihan Terlambba 1.20 i 1.4 ix
14 Ketedambalan Penginman Samal Percfesing I.20 32 (B 12
15 Fen pawasan I-'.urun:fniﬂu:ﬂ::rh Alinimi sirast & 100 33 L0 12
It Pengaelapon Dann (KL I3 14X ix
17 Dkumen Pembelian Tidak Lengkap I.44 I L33 jLt]
18 Halangnya Dokumen Pembelian Barang L.40 21 1.27 11
L Karyiwan Tidur Peda Jom Kerja 1.4+ n 1.4 12
20 Hewed Strevy 1400 21 (EL1] 12
r] Keeelakann Pods Bonghor Must Bahon Baku .52 i 10 1z
r¥. Boinerja Karvawan Fendoh |0 19 (KL -
23 Kekurngan Kuanlilas Karyawan 144 T 151 £
24 Boeterbanisan Sl Korvawan 144 7 142 T
F Ferubahin Fangsa fafh 146 ¥ I.42 7
26 Kekvrangesn Guolang Penyins panin d.68 k| 1.63 &
27 Listrik Mati 152 iy 142 7
28 Komeksi Infernct Bermasalah 32 41} I8 3
2 Bozsalahinn Inpis Dau!llui.::::'l.hluh«r Permuintain 110 I6 100 12

Compymighl O 033, Knieen | Manmgement Systems & badesinl Engisecermg Journn
ESSN 2EMKEMI2 (prant). BS5N 2EHEEA online)
a9




KEAIZEN : MANAGEMENT SYSTEMS & INDUSTRIAL ENGINEERING JOURNAL
VORL, (i3 NOL OF BUEAN MEF TAHUN 2022 TEKNIK INDUSTRT

UNIVERSITAS PGRT MALUN

il Hilongnya File Puds Dalabpse 192 L7 1.0 12
Al Erramya Silus Persahaan 1.0 14 .54 L]

i, Usuban tindukan perbaikan
Lisulun perbaikan dilokukan pada nikai frezzy PN vong miermiliki nilai tetinggi dengan carn diskusi
dengan para pakar.

Faitiure mones g Firzzy

Failure Cannes RPN Prieniy LUsulan Perbaikin
Tmgginya tingkat i b il o
4 el L.79 1 Pengaturan vendlas dan peletakon kirng
3 Immﬂu: pencEyaL 173 2 Pengaturan vendilosi dan pelembon barmng
UTENE
Menmgkatkan komunikas dengan sopplier melaln
I L&a9 3 Bomanmikas secary terbuka yang dape) meningkatkan
Buruknys komunikisi e pereayunn

logristik dengnn suppdier Mengelola semun nspek habangan pemssek malal

dari shanng informesn sehingga erjodi huhungun
v snking me guntumgkin

b e 1649 3 Civisi Operasional memilik ki sehingga dapa
Ieemumdsn selalu :q.iup sial kineks imderaer frouide.

I8 hﬂ-];r::;ﬂl;n‘m : L&3 4 Mlemperluss ared gudimg ot mensheli cood rom

3 Sl 1535 5 Memiliki opesatw IT yung handal

Simpulan

Risikny aperasional ulamao di GMS vy teridentifikusi menggumakan Fazzy FMEA dengan nilai rertingoi adaluh:
risiko fingginya ingkni kelembapan dengan nilaif. 79, risiko iMensitas pencabayuun dengan nilai 1.3, baruknya
komandkas dengan soppdier demgnn milai FRPY 106, risiko kebumngnn gucdeng penyimpanin dengan niloi 1635,
risiker ervor nya sibus perusshaan dengan milad 1.53.

Terdapar perhedaan uruan prioriss perbaikan terhadap moda kegogalan dan daompaknya pada divisi operasional
OGbS, hal mi menunjukkan bahwa penerapan mefode fweery FMEA memberikan nilai lebih baik dengan
mengurmkgl biss padn FMES sadisional Usiban perbaikan wtoma vang dapat dilakokan berdasarkan diskosi
dengon para monajer OGS ndalah pengaturan ventilosi dim peletnkan barong di gedang, menjalin komupnikasi
lebih baak denpgan suplier dan melakukan shanng mrmase sehingga saling mengusunghan
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